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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

Penelitian penulis dengan judul “Intervensi Pihak Ketiga sebagai 

Penyebab Perceraian Pada Pasangan Usia Muda (Analisis Putusan 

Pengadilan Agama Padang)”. Setelah penulis meneliti dan menganalisis 

isi putusan serta bahan sekunder lainnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Duduk  perkara putusan nomor  1320/Pdt.G/2023/PA.Pdg putusan 

nomor1321/Pdt.G/2023/PA.Pdg,putusannomor1396/Pdt.G/2023/

PA.Pdg dan putusan nomor 1413/Pdt.G/2023/PA.Pdg. telah sesuai 

dengan peraturan dan hukum yang ada. Didalam duduk perkara 

telah memuat berbagai alasan pemohon untuk mengajukan 

permohonan, telah memuat kronologi persidangan baik usaha 

hakim dalam menasehati penggugat/pemohon, mendengarkan 

keterangan pihak terkait sampai tahap pembuktian dari memeriksa 

bukti surat sampai keterangan saksi, baik dari pihak 

penggugat/pemohon maupun pihak tergugat/termohon. Penyebab 

orang ketiga ikut campur dalam urusan rumah tangga pasangan usia 

muda adalah karena berbagai faktor seperti ketidakpuasan 

emosional, kurangnya komunikasi, atau pengaruh dari lingkungan 

sekitar, termasuk campur tangan orang tua. Hal ini dapat 

menyebabkan konflik dan ketegangan dalam hubungan. 

2. Pertimbangan hakim mengabulkan gugatan dengan alasan pihak 

ketiga sebagai penyebab perceraian berikut: Pada putusan nomor 

1320/Pdt.G/2023/PA.Pdg majelis hakim berpendapat bahwa 

gugatan Penggugat untuk bercerai dengan Tergugat telah cukup 

beralasan dan tidak bertentangan dengan hukum maka gugatan 

Penggugat tersebut dapat dikabulkan yakni dengan menjatuhkan 

thalak satu bain shughra Tergugat terhadap Penggugat. Pada 
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putusan nomor 1321/Pdt.G/2023/PA.Pdg berdasarkan 

pertimbangan majelis hakim, gugatan Penggugat dapat dikabulkan. 

Dalam konvensi, mengabulkan permohonan Pemohon. Memberi izin 

kepada Pemohon untuk menjatuhkan talak satu raj’i terhadap 

Termohon di depan sidang Pengadilan Agama Padang. Dan dalam 

rekonvensi, mengabulkan gugatan Penggugat Rekonvensi.  Pada 

putusan nomor 1396/Pdt.G/2023/PA.Pdg majelis hakim 

berpendapat bahwa gugatan Penggugat untuk bercerai dengan 

Tergugat telah cukup beralasan dan tidak bertentangan dengan 

hukum, maka gugatan Penggugat tersebut dapat dikabulkan yakni 

dengan menjatuhkan talak satu bain shughra Tergugat terhadap 

Penggugat. Pada putusan nomor 1413/Pdt.G/2023/PA.Pdg adalah  

bahwa alasan rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak rukun 

lagi karena antara Pemohon dan Termohon dan Termohon sering 

terjadi pertengkaran dikarenakan Pemohon berselingkuh dengan 

teman kerjanya sejak tahun 2021 dan membenarkan keduanya 

sudah berpisah tempat tinggal lebih kurang 6 bulan, dan yang pergi 

meninggalkan tempat kediaman bersama sampai sekarang adalah 

Pemohon, dan Termohon menyatakan bersedia dan tidak keberatan 

untuk diceraikan Pemohon. 

5.2    Saran 

Untuk pasangan yang mengalami perceraian, jika ada anak 

dalam pernikahan, prioritaskan kesejahteraan mereka. Tetap jaga 

komunikasi yang sehat dengan mantan pasangan untuk kepentingan 

anak. Hindari konflik terbuka atau perdebatan di depan orang lain, 

terutama keluarga besar. Pahami bahwa campur tangan pihak ketiga 

sering kali menjadi akibat dari ketidakseimbangan dalam hubungan 

inti.
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